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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil Analisis data dan hasil pembahasan pada bab IV 

dapat diambil dalam sebuah kesimpulan bahwa: 

1.  Aspek  rasio likuiditas pada Koperasi Simpan Pinjam Serviam Kupang  

berdasarkan angka rasio yang dihasilkan dari tahun 2016-2018 yaitu pada  

current ratio, 3,165%,3,262%,3234% dan quick ratio 

4,692%,0,520%,0,425% hasil yang yang sangat banyak atau liquid sesuai 

standar yang digunakan dan hasil yang dicapai buruk atau tidak likuid 

karena hasil yang dicapai dibawah standar yang ditetapkan. 

2.  Aspek rasio aktifitas pada Koperasi Simpan Pinjam Serviam Kupang 

berdasarkan analisis perputaran kas dan perputaran piutang menunjukan 

bahwa Koperasi Simpan Pinjam Serviam Kupang dikategorikan tidak sehat 

dalam urusan pengelolaan  aset  memperoleh penjualan. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil analisis perputaran kas pada tahun 2016 sebesar 0,999 

kali,2017 sebesar 1,514 kali,2018 sebesar 2,553 kali, Untuk analisis 

perputaran piutang pada tahun 2016 sebesar 0,001, 2017 sebesar 0,055 kali, 

2018 sebesar  0,197 kali. 

3. Aspek rasio Profitabilitas pada Koperasi Simpan Pinjam Serviam Kupang 

berdasarkan rasio yang dihasilkan yaitu net profit margin, 810,91%, 

10,67%, 10,26%. Hasil yang dicapai sangat baik atau profitabilitas sesuai 

standar yang digunakan sedangkan untuk return on total asset, yang 
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dihasilkan 8,11%, 8,54%, 8,54% menunjukan angka yang dicapai kurang 

baik atau tidak rentabilitas karena  hasil yang dicapai di bahwa standar 

yang ditetapkan untuk return of equaty 33,7%, 3,57%, 3,32% hasil yang 

dicapai belum biasa dikatakan baik karena angka rasio yang dihasilkan naik 

turun atau tidak tetap.  

4. Aspek rasio solvabilitas pada Koperasi Simpan Pinjam Serviam Kupang 

berdasarkan angka rasio yang dihasilkan yaitu pada Debt to asset ratio 

75,9%, 74,5%, 73,6% hasil yang dicapai atau solvable sesuai standar yang 

digunakan sedangkan untuk dan long term debt  to equity ratio 161,67%, 

180,49%, 169,46% hasil yang dicapai.  

 

B. Saran 

Berdasarakan kesimpulan diatas maka saran untuk penelitian ini adalah: 

1. KSP CU Serviam Kupang harus menata kembali jumlah kas yang tersedia 

untuk membayar utang, sedangkan untuk kemampuan perusahaan untuk 

membayar utang jangka pendek karena sudah baik maka harus 

dipertahankan. 

2. KSP CU Serviam Kupang harus menyediakan dana kas yang cukup  

dengan meningkatkan penjualan dan penagihan piutang pada anggota 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sedangkan untuk 

perputaran kas walaupun dinyatakan sehat tetapi rasionya fluktuatif untuk 

tiap tahunya sehingga perlu dinaikan jumlah. 

3.  KSP CU Serviam Kupang harus memperhatikan rasio solvabilitas dengan 

cara mengurangi hutang supaya koperasi tidak terlalu banyak membayar 
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beban bunga dan bias menambah modal sendiri sehingga bias meningkat 

rasio solvabilitasnya. 

4. KSP CU Serviam Kupang harus lebih memperhatikan rasio rentabilitas 

dengan cara meningkatkan jumlah pendapatan serta menekan biaya-biaya 

operasional untuk meningkatkan SHU koperasi agar bisa mensejahterakan 

para anggota koperasinnya.  
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